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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji berdampakPendapatan Asli
Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK),
dan Belanja Modal terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten/Kota di
Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT). Penelitian ini menggunakan data
sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik. Data yang digunakan
pada penelitian ini terdiri dari realisasi APBD dan PDRB harga konstan
Kabupaten/Kota di Provinsi NTT. Jumlah data sekunder yang diperoleh
sebanyak 220 data. Alat analisis yang digunakan adalah Eviews 9. Model data
panel yang terpilih adalah Fixed Effect Model (FEM). Hasil penelitian ini
menunjukkan secara parsial variabel PAD Berdampakberlawanan dan DAU
memiliki berdampaksearah terhadap pertumbuhan ekonomi. Sedangkan
DAK dan BM tidak Berdampak terhadap pertumbuhan ekonomi.

Kata kunci : Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi
Khusus, Belanja Modal, Pertumbuhan Ekonomi
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THE EFFECT OF LOCAL REVENUE, GENERAL ALLOCATION FUNDS,
SPECIAL ALLOCATION FUNDS, AND CAPITAL EXPENDITURE ON THE
ECONOMIC GROWTH OF DISTRICTS/CITIES IN EAST NUSA
TENGGARA PROVINCE

Eufrasia Claritha Espinosa
12200537

Accounting Study Program, Faculty of Business
Duta Wacana Christian University
Email: 12200537 @students.ukdw.ac.id

ABSTRACT

The purpose of this study is to examine the effect of Regional Original Revenue
(PAD), General Allocation Fund (DAU), Special Allocation Fund (DAK), and
Capital Expenditure on the economic growth of Districts/Municipalities in East
Nusa Tenggara Province (NTT). This study used secondary data obtained from the
Central Statistics Agency. The data used in this study consisted of the realization
of the regional budget and GDP at constant prices of districts/cities in NTT
Province. The number of secondary data obtained is 220 data. The analysis tool
used is E-views 9. The selected panel data model is the fixed effect model
(FEM). The results of this study show that partially the PAD variable has a negative
effect and DAU has a positive influence on economic growth. Meanwhile, DAK and
BM do not affect economic growth.

Keywords: Local Original Revenue, General Allocation Fund, Special Allocation
Fund, Capital Expenditure, Economic Growth
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memegang suatu kebijakan yaitu otonomi daerah yang
artinya pemerintah daerah memegang hak, wewenang, dan kewajiban guna
menata daerah otonominya termasuk kebutuhan masyarakatnya selaras
peraturan perundang-undangan (Diaman dkk., 2023). Dari otonomi daerah,
Provinsi atau Kabupaten/Kota mendapatkan keleluasaan  dalam
mengeksplorasi potensi sumber fiskal daerahnya serta mengalokasikannya
untuk belanja daerah selaras kebutuhan masyarakat lokal. Sumber keuangan
yang beragam dapat membuat pendapatan daerah juga semakin bervariasi,
bersamaan dengan pertumbuhan ekonomi daerah. Dikarenakan pertumbuhan
ekonomi yang besar mampu menggerakkan pemerintah dalam merealisasikan
pembangunan daerah seperti pengadaan fasilitas, sarana, dan prasarana untuk
kepentingan masyarakat. Terciptanya pertumbuhan ekonomi daerah
menandakan minimnya masalah sosial ekonomi seperti kemiskinan,
pengangguran, dan lain sebagainya.

Pertumbuhan ekonomi menggambarkan transisi keadaan suatu wilayah
secara terus-menerus menjadi semakin baik dalam periode tertentu (Dewi
Ernita dkk., 2013). Pertumbuhan ekonomi juga merupakan contoh kontribusi
pemerintah terhadap kesejahteraan masyarakat. Secara tradisional
pertumbuhan ekonomi merupakan indikator kemakmuran penduduk suatu
wilayah atau negara. Adapun kegiatan untuk menciptakan adanya

pertumbuhan ekonomi yaitu pembangunan daerah. Pembangunan daerah



memiliki tujuan untuk memperkuat kapasitas pertumbuhan daerah dan
memungkinkannya memenuhi tuntutan tugas-tugas pemerintah dalam
konteks pembangunan nasional. Pembangunan dapat didefinisikan sebagai
cara untuk mendapatkan kualitas pertumbuhan penerimaan per kapita yang
stabil sehingga pemerintah mampu meningkatkan produksi lebih cepat
(Hasrini, 2021.). Pertumbuhann ekonomi mampu mengurangi ketipangan
fiskal antar daerah. Ketimpangan fiskal adalah ketidakseimbangan atau
adanya perbedaan kapasitas fiskal dan kebutuhan fiskal. Terdapat 2 jenis
ketimpangan yaitu vertikal yang emnunjukan adanya disparitas atara
pemerintah pusat dengan tingkat pemerintahan yang lebih rendah. Ada juga
ketimpangan fiskal horizontal menujukan perbedaan kapasitas/potensi fiskal
dan kebutuhan fiskal antara daerah satu dengan daerah lainnya (Hamid,
2005).

Suatu daerah tidak hanya membutuhkan dana yang berasal dari APBN
saja melainkan dari penerimaan daerah tersebut demi mencapai pertumbuhan
ekonomi yang baik. Kenaikan Pendapatan Asli Daerah (PAD) bisa
menyokong pertumbuhan ekonomi daerah. Dikarenakan PAD bisa
menimbulkan dan mempercepat adanya pertumbuhan ekonomi menjadi
unggul sehingga pertumbuhan ekonomi daerah dinilai searah (Saragih, 2003).
Pendapatan Asli Daerah diatur pada Undang-undang (UU) No. 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah mengatakan pangkal pendapatan daerah
salah satunya bersumber melalui PAD yang didalamnya terdapat dari pajak

daerah, retribusi daerah, bagian laba BUMD dan sumber lainnya.



Selain PAD yang dapat dijadikan sumber pendapatan daerah, terdapat
sumber pendanaan lain yaitu dana perimbangan. Dana perimbangan terdiri
dari Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK) dan Hasil
Pajak Pusat. Pada Undang-undang (UU) No 1 Tahun 2022 tentang Hubungan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah, DAU merupakan
bagian dari TKD yang dibagikan untuk meminimalisir kesenjangan ekonomi
dan fasilitas publik tiap-tiap daerah. DAU diberikan kepada daerah dengan
tujuan mencegah kesenjangan fiskal tiap-tiap daerah serta dalam rangka
merealisasikan pemerataan ekonomi. Dana yang diberikan oleh pemerintah
paling rendah 25% dari perolehan dalam negeri pada APBN. Kabupaten/Kota
mendapat 90% DAU sedangkan 10% lainnya menjadi bagian dari DAU yang
diberikan kepada Provinsi. Pembagian ini sudah dicantumkan pada Peraturan
Pemerintah No. 104 tahun 2000 tentang Dana Perimbangan mengungkapkan
bahwasannya pemberian DAU bagi semua Kabupaten/Kota di Indonesia
berlandaskan mutu dari tiap-tiap daerah, yang ditentukan untuk keperluan
kawasan independensi daerah dan kapasitas ekonomi rendah (Setiyawati &
Hamzah, 2007).

Dana Alokasi Khusus sebagai aspek dari dana perimbangan yang
berpangkal dari APBN diserahkan pada setiap daerah agar menyokong
pembiayaan keperluan tertentu. Alokasi untuk DAK dilihat atas ketersediaan
dana APBN sehingga besarnya tidak sama setiap tahunnya (Setiyawati &
Hamzah, 2007). Penggunaan DAK adalah sebagai bentuk upaya menaikan
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang menggambarkan masalah

nasional yang mesti cepat diselesaikan. Alasannya dikarenakan besarnya



tingkat kemiskinan di daerah yang berkaitan masuk dalam hambatan
pertumbuhan ekonomi daerah.

Perbedaan PAD, DAU dan DAK di setiap daerah dapat Berdampak
terhadap pertumbuhan ekonomi yang berlainan, sehingga menyebabkan
kemerosotan baik pada jenjang pengangguran maupun kemiskinan. Baiknya
PAD dijadikan sumber pendapatan utama daerah untuk membiayai anggaran
daerah, dikarenakan PAD memiliki kemampuan atau kontribusi terhadap
APBD serta menjadi tolak ukur pertumbuhan daerah tersebut .Sehingga
diperlukan pengelolaan alokasi anggaran yang dapat menjadi strategi untuk
menggencarkan  pertumbuhan ekonomi bersamaan menjadi alat
meminimalkan kesenjangan di daerah (Anwar dkk., 2007.).

Salah satu komponen penting Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD) adalah belanja modal atau keharusan pemerintah daerah
yang dianggap menjadi penurunan nilai aset bersih. Sederhananya belanja
modal bisa digambarkan sebagai bayaran barang dan jasa dari Pemerintah
Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan,yang
menjelaskan belanja modal adalah belanja Pemerintah Daerah yang melewati
periode anggaran dan bisa meningkatkan aset atau kekayaan daerah,
setelahnya hendak meningkatkan belanja yang bersifat teratur salah satunya
anggaran konservasi pada belanja operasional. Oleh karena itu, daerah
diminta agar bisa membelanjakannya dengan baik juga terukur yang berguna
agar tercapailah kesejahteraan masyarakat dalam suatu daerah (Nasfi dkk,
2021.). Menurut Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 12 Tahun 2019 tentang

Pengelolaan Keuangan Daerah, Pasal 64, belanja modal digunakan sebagai



penyediaan juga pembentukan aset tetap berwujud yang memiliki nilai
manfaat 12 bulan untuk dipakai untuk aktivitas pemerintah misalnya
berwujud tanah, peralatan dan mesin, gedung dan bangunan, jalan, jaringan,
dan aset tetap lainnya. Secara tidak langsung belanja modal juga berakibat
pada pertumbuhan ekonomi sesuaiSederhananya belanja modal bisa
digambarkan sebagai bayaran barang dan jasa dari Pemerintah No 71 Tahun
2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan,yang menjelaskan belanja
modal adalah belanja Pemerintah Daerah yang melewati periode anggaran
dan bisa meningkatkan aset atau kekayaan daerah, setelahnya hendak
meningkatkan belanja yang bersifat teratur salah satunya anggaran konservasi
pada belanja operasional. Oleh karena itu, daerah diminta agar bisa
membelanjakannya dengan baik juga terukur yang berguna agar tercapailah
kesejahteraan masyarakat dalam suatu daerah (Nasfi dkk, 2021.). Menurut
Peraturan Pemerintah (PP) No 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah, Pasal 64, belanja modal dipakai sebagai penyediaan juga
pembentukan aset tetap berwujud yang memiliki nilai manfaat 12 bulan untuk
dipakai untuk aktivitas pemerintah misalnya berwujud tanah, peralatan dan
mesin, gedung dan bangunan, jalan, jaringan, dan aset tetap lainnya. Secara
tidak langsung belanja modal juga berakibat pada pertumbuhan ekonomi
selaras dengan temuan (Waryanto, 2017).

Dari pemaparan latar belakang yang sedia dilampirkan, penulis hendak
melaksanakan penggalian skripsi dengan judul : “BerdampakPendapatan

Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus



(DAK), dan Belanja Modal Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara Timur”.

1.2 Desain Penelitian

Pendapatan Asli Daerah

+H1

Dana Alokasi Umum

—+Hzﬁ
¥

Pertumbuhan Ekonomi

Dana Alokasi Khusus *
——— +H3

Belanja Modal

Gambar 1 1 Desain Penelitian

1.3 Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang dijelaskan, sehingga dibuat rumusan masalah untuk

penelitian ini sebagai berikut :

a. Apakah Pendapatan Asli Daerah (PAD) berdampak searah atas
pertumbuhan ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi NTT?

b. Apakah Dana Alokasi Umum (DAU) berdampak searah atas

pertumbuhan ekonomi di Kabupaten/Kota Provinsi NTT?



Apakah Dana Alokasi Khusus (DAK) berdampak searah atas
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten/Kota Provinsi NTT?

Apakah Belanja Modal berdampak searah atas pertumbuhan ekonomi di

Kabupaten/Kota Provinsi NTT?

1.4 Tujuan Penelitian

a.

Akan mengetahui dampak pendapatan asli daerah atas pertumbuhan
ekonomi di Kabupaten/Kota Provinsi NTT.

Akan mengetahui dampak dana alokasi umum atas pertumbuhan ekonomi
di Kabupaten/Kota Provinsi NTT.

Akan memahami dampak dana alokasi khusus atas pertumbuhan ekonomi
di Kabupaten/Kota di Provinsi NTT.

Akan mengetahui dampak belanja modal atas pertumbuhan ekonomi di

Kabupaten/Kota Provinsi NTT.

1.5 Kontribusi Penelitian

Diharapkan agar penelitian ini dapat memberi manfaat berbagai pihak

diantaranya :

a.

Penulis, menambah pengetahuan tentang variabel apa yang bisa
memengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu daerah.

Pemerintah Daerah penelitian, bisa dijadikan rekomendasi dan refleksi
variabel yang ada dalam penelitian ini untuk memperbaiki juga
meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerahnya. Serta diharapkan dapat
menjadi referensi sumber data untuk mengambil kebijakan ataupun

perencanaan daerah agar lebih berkembang.



c. Masyarakat dan pihak lain, dapat menjadi gambaran umum serta acuan
komponen yang berdampak pertumbuhan ekonomi suatu daerah.

1.6 Keterbatasan Penelitian

Pada pengkajian ini hanya beberapa variabel saja yang dimanfaatkan
untuk diteliti. Walaupun masih ada beberapa komponen lainnya yang mampu
memengaruhi pertumbuhan ekonomi seperti dana bagi hasil, retribusi daerah,
hasil laba aset daerah, dana dekonsentrasi, dan lain sebagainya terhadap
pertumbuhan ekonomi. Tidak hanya itu, faktor internal tidak dipakai pada
penelitian melainkan menggunakan faktor eksternal juga untuk meneliti
pertumbuhan ekonomi seperti kebijakan pemerintah pusat, sumber daya

alam, perkembangan teknologi, dan kondisi ekonomi lainnya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Menurut temuan kajian dan penjabaran hasil yang ditampilkan, penulis
mampu menarik ikhtisar dari “Pengaruh PAD, DAU, DAK, dan Belanja
Modal Pada Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten/Kota Provinsi NTT tahun
2013-2022” berikut :

a. PAD berdampak berlawanan pada Pertumbuhan Ekonomi.

b. DAU berdampak searah pada Pertumbuhan Ekonomi.

c. DAK tidak berdampak pada Pertumbuhan Ekonomi.

d. Belanja Modal tidak memiliki berdampakpada Pertumbuhan Ekonomi.

e. Berdasarkan pemilihan model data panel, model terseleksi adalah FEM
dan ditemukan secara serempak PAD, DAU, DAK, dan Belanja Modal
mempunyai dampak pada Pertumbuhan Ekonomi.

5.2 Saran
Berikut beberapa saran yang diberikan peneliti untuk baik untuk

pemerintah daerah dan penelitian selanjutnya :

a. Pemerintah daerah menggali potensi wilayahnya dengan
mengikutsertakan pajak agar PAD semakin bertambah sehingga
mengurangi ketergantungan terhadap pemerintah pusat.

b. Regulasi/peraturan lebih jelas agar pengenaan sanksi dan denda
tidak menghambat pembangunan infrastruktur.

c. Dalam penggunaan dana baik dari daerah sendiri, dana bantuan

dari pusat, maupun aktivitas belanja seperti belanja modal harus
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dikelola dengan efektif, efisisien, dan tidak agresif. Dengan begitu
penggunaannya bisa dinikmati oleh seluruh masyarakat sehingga
mampu menciptakan pertumbuhan ekonomi yang bisa
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

. Penelitian selanjutnya, untuk meneliti kembali pengaruh PAD
sebagai penerimaan yang berasal dari daerah sendiri dikarenakan
hasil penelitian menunjukan pengaruh negatif terhadap
pertumbuhan ekonomi. Seharusnya berdasarkan penggunaannya
pada UU No 12 tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan

Daerah, bisa berdampak searah terhadap pertumbuhan ekonomi.
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